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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan Model 

Numbered Head Together, hasil belajar siswa tanpa dengan menggunakan Model tersebut , 

dan pengaruh Model Numbered Head Together terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 

104221 Desa Hulu Tahun Ajar 2024/2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Quasi Eksperimen dengan rancangan penelitian pretest dan postest. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN 104221 Desa Hulu  Tahun Ajar 2024/2025. Populasi dari penelitian ini 

yaitu seluruh jumlah siswa kelas V yang berjumlah 36 siswa. Sampel penelitian ini yaitu 

kelas V-A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 17 siswa dan kelas V-B sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah 19 siswa. Hasil analisis jumlah nilai hasil belajar diperoleh nilai 

yang signifikan, dengan nilai rata-rata postest kelas kontrol = 51,17 dan eksperimen = 82,63. 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus uji independen dua faktor untuk kelas eksperimen 

dan kontrol yaitu nilai X2hitung  = 18,413 dan nilai X2tabel = 5,99 karena X2hitung > X2tabel 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan Model Numbered Head Together 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 104221 Desa Hulu Tahun Ajaran 

2024/2025. 
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Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Numbered Head Together, Pelajaran IPS 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine student learning outcomes using the Numbered Head Together 

Model, student learning outcomes without using the Model, and the effect of the Numbered 

Head Together Model on the social studies learning outcomes of grade V students of SDN 

104221 Desa Hulu in the 2024/2025 Academic Year. The method used in this study is Quasi 

Experiment with a pretest and posttest research design. This research was conducted at SDN 

104221 Desa Hulu in the 2024/2025 Academic Year. The population of this study was all 

grade V students totaling 36 students. The sample of this study was class V-A as a control 

class with 17 students and class V-B as an experimental class with 19 students. The results 

of the analysis of the number of learning outcome scores obtained significant values, with an 

average posttest score of the control class = 51.17 and the experiment = 82.63. Hypothesis 

testing uses a two-factor independent test formula for the experimental and control classes, 

namely the X2count value = 18,413 and the X2table value = 5.99 because X2count> X2table, 

it can be concluded that there is a significant effect of the Numbered Head Together Model 

on the social studies learning outcomes of class V students of SD Negeri 104221 Desa Hulu 

in the 2024/2025 Academic Year. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Numbered Head Together Method, Social Studies Lessons 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses yang direncanakan untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam mencapai potensi 

maksimal mereka. Pendidikan dalam lingkup yang luas dapat didefinisikan sebagai proses 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sendiri melalui pengajaran, 

pelatihan, atau penelitian yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Pendidikan juga dapat diperoleh bagi setiap orang dimulai dari usia sejak dini sampai ke usia 

tua maupun sampai sudah tiada, karena pendidikan sangat penting bagi semua orang yang 

memiliki tujuan untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi dalam diri. Dengan 

demikian, ketika seseorang tumbuh dan berkembang, mereka memiliki kemampuan untuk 

menjadi kreatif, memperoleh pengetahuan yang lebih luas, dan menjadi individu yang 
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bertanggung jawab. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan moral, pikiran, dan 

kemampuan jasmani. Ilmu pengetahuan sosial dalam pembelajaran merupakan suatu konsep 

yang mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan sosial untuk dapat membentuk 

dan mengembangkan pribadi sebagai warga negara yang baik. Menurut (Syam & Sudarmi, 

2019) “Pendidikan merupakan sebagai integral kehidupan masyarakat diera global harus 

dapat memberi dan memfailitasi bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan intelektual, 

sosial, dan personal”.  Menurut Hadisaputra et Al (2019) “salah satu upaya yang dapat 

dikembangkan oleh sekolah adalah pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan”. Institusi pendidikan atau sekolah dasar melakukan berbagai upaya untuk 

mencapai tujuan pendidikan, salah satunya adalah melalui proses belajar. Dalam proses 

belajar, siswa dapat mengubah pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka.  

Siswa diminta untuk mempelajari berbagai bidang agar mereka dapat menemukan 

bidang yang mereka minati atau suka.  Ilmuwan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah dasar (SD). IPS diharapkan dapat membantu siswa menumbuhkan 

sikap positif dan menjadi lebih peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat..  

Menurut  Siregar dalam (Nurramadhoan, R 2022 )Dalam model pembelajran 

kooperatif, siswa bekerja sama dalam kelompok–kelompok kecil saling membantu 

belajar satu dengan yang lainnya. Kelompok-kelompok yang beranggotakan siswa 

dengan hasil belajar tinggi, rata-rata, dan rendah. Laki-laki dan perempuan, siswa 

dengan latar belakang suku berbeda yang ada di kelas, kelompok ini akan bekerja sama 

dengan baik sebagai sebuah tim.   

Menurut  Hikmah, Anwar, dan Riyanto, (2018:48) menerapkan model pembelajaran 

yang dapat memotivasi siswa/ peserta didik untuk belajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran serta memberikan kesempatan kepda mereka untuk bekerja sama dalam 

mengerjakan tugas dan mempelajari materi pemeblajaran. Maka dengan adanya model 

pembelajaran ini dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar. 
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Belajar adalah kegiatan terpenting dalam pendidikan. Proses pembelajaran yang 

kurang adalah salah satu masalah yang dihadapi. Proses pembelajaran dalam kelas masih 

kurang fokus, dan kemampuan siswa dalam mengingat informasi khususnya dalam 

pembelajaran IPS perlu diadaptasikan oleh siswa agar bisa menjawab dan menyempurnakan 

tantangan kedepannya dalam belajar. Pengetahuan siswa yang masih kurang disebabkan 

proses belajar mengajar di sekolah dasar cenderung masih menggunakan cara belajar 

kovensional sehingga belajar mengejar di kelas tidak menarik bagi siswa. Faktanya 

kebanyakan siswa bergantung pada buku sebagai satu-satunya sumber pembelajaran mereka, 

guru harus inovatif dan kreatif saat membuat berbagai model pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan September 2024, di 

kelas V SD Negeri 104221 Desa Hulu, Penelitian menemukan beberapa permasalahan yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar IPS siswa di kelas V, model pembelajaran yang masih 

kurang bervariasi dalam penyampaian materi sehinga belum memotivasi siswa yang 

mengakibatkan hasil belajarnya belum maksimal, terkhusus dalam mata pelajaran IPS. Ada 

juga proses pembelajaran  hanya menggunakan metode pembelajaran kovensional atau 

metode ceramah sehingga siswa merasa bosan dan mengantuk karena mereka hanya terfokus 

kepada guru yang menerangkan pembelajaran di kelas, selain itu kurangnya disiplin di kelas 

banyak siswa yang suka bermain saat belajar dan terkadang beberapa peserta didik yang tidak 

mengerjakan pekerjaan rumah yang ditugaskan oleh dengan beralasan lupa mengerjakannya 

sehingga saat penilaian ada siswa yang tidak tuntas. Hal ini dapat dilihat dengan hasil belajar 

siswa di kelas V tersebut. 

Table 1. 1 Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Kelas V SD Negeri 104221 Desa Hulu 

Kelas Nilai 

  >70 

Presentase 

(%) 

Nilai <70 Presentase 

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Presentase 

(%) 

VA 5 16,7% 12 33,3% 17 50% 
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VB 5 13,9% 14 36,1% 19 50% 

Jumlah 10 30,6% 26 69,4% 36 100% 

Berdasarkan tabel di atas yang dilihat dari kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran  

(KKTP) yang sudah ditetapkan yaitu 70, yang dapat dilihat dari hasil ulangan harian, Dari 

kesluruhan jumlah siswa di kelas V adalah 36 siswa, di mana ada 26 siswa (69,4%) yang 

sudah tuntas dan ada 10 siswa (30,6%) yang tidak tuntas. Dalam kasus ini, peneliti mencari 

cara terbaik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa. Solusi termasuk 

menggunakan model pembelajaran yang menarik, menyediakan bahan yang tepat dan 

relevan sehingga memicu rasa ingin tahu siswa, dan membuat media yang menarik perhatian 

siswa yang sesuai dengan materi yang ingin disampaikan. Untuk membuat kelas lebih aktif 

dan kondusif, peneliti menggunakan model pembelajaran yang dapat digunakan. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  Menurut V. Wiratna Sujarweni 

(2014:39), “penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yan dapat dicapai atau diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 

(menghitung) atau cara kuantifikasi (pengukuran)”.  Creswell (dalam Alsa, 2012:13) 

“Dimana penelitian kuantitatif ini bekerja dangan angka, yang datanya berwujudkan bilangan 

skor atau niali, peringkat atau frekuensi”. Quasy eksperimen adalah metode yang digunakan 

untuk melakukan penelitian. Siswa dikelompokkan ke dalam dua kelas: kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered head together, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakannya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan model ini di kelas eksperimen. 

Maka dalam mengukur kemampuan dari dua kelas peneliti menggunakan isntrumen 

penelitian nya menggunakan tes yang berupa Essay.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian telah dilakukan di Kelas V SD Negeri 104221 Desa Hulu pada tahun 

akademik 2024/2025. Peneliti memilih dua kelas: Kelas V-A sebagai kelas kontrol dan Kelas 

V-B sebagai kelas eksperimen. Sebelum penelitian dimulai, peneliti memberikan tes awal 

kepada siswa di kedua kelas, yang menghasilkan nilai rata-rata 36,17 untuk kelas kontrol dan 

35,78 untuk kelas eksperimen. Setelah tes akhir diberikan, data diolah dan diperoleh nilai 

rata-rata 51,17 untuk kelas kontrol dan 82,63 untuk kelas eksperimen. Hasil posttest 

menunjukkan bahwa siswa belajar lebih baik. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, uji 

normalitas dan homogenitas varians dilakukan. Data hasil belajar kelas yang diajarkan 

dengan Model Numbered Head Together diuji kenormalannya dengan uji Liliefors, diperoleh 

L0 = 0,125 < Ltabel = 0,195 untuk ∝ = 5% dari jumlah siswa 19, maka H0 diterima. Data 

hasil belajar kelas yang diajarkan dengan Model Konvensional diuji kenormalannya dengan 

uji Lilliefors, diperoleh L0= 0,180 < Ltabel = 0,206 untuk ∝ = 5% dari jumlah siswa 19, 

sehingga H0 diterima. Selanjutnya, kedua kelas yang diajarkan dengan Model Headed 

Together dan kelas yang diajarkan dengan pembelajaran Konvensional diuji untuk 

Homogenitas Varians dengan uji F. Hasilnya menunjukkan bahwa F = 2,2415 < 

F(0.05)(16,18)= 2,25 untuk ∝ = 5%, dan n1 = 17 dan n2 = 13. Dengan demikian, H0 diterima. 

Pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan menggunakan rumus uji independen antara dua 

faktor. Data tes akhir dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh, dengan nilai X2 

hitung = 18,413 dan nilai X2 tabel = 5,99.  Menurut penjelasan di atas, hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 104221 Desa Hulu Tahun Ajaran 2024/2025 dipengaruhi oleh 

penggunaan model kooperatif tipe numbered head together.  

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian, kesimpulan berikut 

dapat dibuat:  

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang diajarkan tanpa menggunakan 
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model Headed Together pada materi seperti apa budaya didaerahku di kelas V-A SD 

Negeri 104221 Desa Hulu Tahun Ajaran 2024/2025 memperoleh nilai rata-rata 46,17.  

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang diajarkan dengan menggunakan 

model Headed Together pada materi seperti apa budaya didaerahku di kelas 

3. Hasil belajar IPS siswa V SD Negeri 104221 Desa Hulu Tahun Ajaran 2024/2025 

dipengaruhi secara signifikan oleh penggunaan model numbered head together 
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